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Pemanfaatan Laterit Dan Karet Ban Dalam Sebagai Agregat 

Halus Pada Campuran Beton Ringan 

Muh.Faisal.B, Adde Currie Siregar, Muhammad Noor Asnan, Rusandi Noor 
Program Studi Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah  

Kalimantan Timur Jl. Ir. H. Juanda No.15 
Email ; acs150@umkt.ac.id 

Abstrak 

Melimpahnya material lokal Laterit di daerah Kecamatan Palaran Kota Samarinda. Selama 
ini hanya digunakan sebagai bahan timbunan dan perkerasan jalan. Penggunaannya belum 
termanfaatkan secara maksimal. Oleh sebab itu batu laterit digunakan sebagai agregat kasar 
campuran beton merupakan salah satu upaya yang optimal untuk memanfaatkan material lokal 
yang melimpah sebagai salah satu langkah untuk mengurangi penggunaan material dari luar 
provinsi sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat Samarinda. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dimana metode ini digunakan pada 
pengujian. Jenis batu laterit dan karet ban sebagai agregat halus dengan 4 variabel : 0%, 5%, 10%, 
15% . Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan dimulai dari persiapan material, 
pemeriksaan dan pengujian bahan uji, perhitungan rencana benda uji, pembuatan benda uji, dan 
terakhir pengujian benda uji Dengan penambahan karet ban sebagai agregat halus pada campuran 
beton ringan dapat menaikkan mutu beton.masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut karet ban 
sebagai campuran agregat halus pada beton ringan 

Abstract 

The abundance of local Laterite material in the Palaran District, Samarinda City. So far, it 
has only been used as a fill material and road pavement. Its use has not been fully utilized. 
Therefore, laterite stone used as a coarse aggregate for concrete mix is one of the optimal efforts 
to utilize abundant local materials as a step to reduce the use of materials from outside the 
province so as to increase the income of the people of Samarinda. The research method used in 
this study is an experimental method where this method is used in testing. Types of laterite stone 
and tire rubber as fine aggregate with 4 variables: 0%, 5%, 10%, 15%. This research was carried 
out in several stages starting from material preparation, inspection and testing of test materials, 
calculation of test object plans, manufacture of test objects, and finally testing of test objects. 
Furthermore, tire rubber as a mixture of fine aggregate in lightweight concrete.
 

Kata Kunci: Laterit, Beton, Material Lokal 
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PENDAHULUAN 
Pemindahan ibu kota negara RI yang baru ke provinsi Kalimantan timur tepatnya di 

Kabupaten Penajam Paser Utara yang telah disahkan pemindahannya pada tahun 2022, sehingga 
menyebabkan pembangunan infrastruktur berkembang pesat dan membutuhkan penggunaan 
material semakin meningkat. Adapun material yang didatangkan dari luar pulau khususnya dari 
Pulau Sulawesi di Provinsi Palu menyebabkan kenaikan harga material, sehingga perlu 
dikembangkan material lokal sebagai agregat kasar untuk menekan produksi biaya dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya di wilayah Samarinda. 

Melimpahnya material lokal Laterit di daerah Kecamatan Palaran Kota Samarinda. Selama 
ini hanya digunakan sebagai bahan timbunan dan perkerasan jalan. Penggunaanya belum 
termanfaatkan secara maksimal. Oleh sebab itu batu laterit digunakan sebagai agregat kasar 
campuran beton merupakan salah satu upaya yang optimal untuk memanfaatkan material lokal 
yang melimpah sebagai salah satu langkah untuk mengurangi penggunaan material dari luar 
provinsi sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat Samarinda.  

RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang  dikemukakan diatas dengan  penggunaan batu laterit dan 

limbah ban bekas sebagai agregat halus dalam capuran beton ringan adalah 
1. Bagaimana pengaruh berat total beton dengan penggunaan laterit dan limbah ban bekas 

sebagai agregat halus dalam pembuatan beton ringan? 
2. Bagaimana pengaruh kuat tekan beton dengan penggunaan laterit dan limbah ban bekas 

sebagai agregat halus dalam pembuatan beton ringan? 

TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka tujuan penelitian ini dilakukan sebagai 

berikut: 
1. Mendapatkan hasil pengaruh berat total beton dengan penggunaan laterit dan limbah ban 

bekas sebagai campuran agregat halus dalam pembuatan beton ringan 
2. Mendapatkan hasil pengaruh kuat tekan beton dengan penggunaan laterit dan limbah ban 

bekas sebagai campuran agregat halus dalam pembuatan beton ringan 

MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Mendapatkan hasil karakteristik beton terhadap pengaruh batu laterit dan limbah ban bekas 
sebagai agregat halus dalam campuran beton ringan 

2. Mengetahui pengaruh batu laterit dan limbah ban bekas terhadap beton ringan sehingga dapat 
digunakan pada pekerjaan struktur 

3. Dapat menjadi referensi bagi peneliti setelahnya yang berkaitan dengan penggunaan laterit 
ataupun limbah ban dalam bekas sebagai agregat halus dalam campuran beton. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dimana 

metode ini digunakan pada pengujian. Jenis batu laterit dan karet ban sebagai agregat halus dengan 
4 variabel : 0%, 5%, 10%, 15% . Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan dimulai dari 
persiapan material, pemeriksaan dan pengujian bahan uji, perhitungan rencana benda uji, 
pembuatan benda uji, dan terakhir pengujian benda uji 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Proses pembuatan agregat halu dari ban dalam bekas, proses pemotongan menggunakan 

gunting , pemotongan dilakukan dengan cara manual. Ban dalam bekas yang telah dipotong 
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kemudian diayak menggunakan saringan lolos ayakan 4,75 mm dan tertahan pada ayakan 2,35 mm 
sehingga termasuk agregat halus. 

1. Hasil Pengujian Agregat Kasar 
Hasil Perhitungan dan analisa terhadap agregat kasar batu Laterit, antara lain: 

a. Pengujian kadar air agregat kasar batu laterit 
b. Pengujian penyerapan kadar air agregat kasar batu laterit 
c. Pengujian berat jenis agregat kasar batu laterit 

2. Hasil Pengujian Agregat Halus 
Agregat halus yang digunakan pada penelitian ini yaitu  pasir Palu, yang diketahui secara 

umum bahwa pasir Palu  sudah memenuhi syarat untuk dapat digunakan sebagai bahan bangunan. 

3. Perencanaan Campuran Beton 
Dalam hal ini peneliti akan menganalisis data – data yang telah diperoleh saat penelitian 
berlangsung sehingga didapatkan campuran beton yang diinginkan sesuai persentase limbah ban 
yang direncanakan yaitu 0%, 5%, 10%, 15%. 

4. Pengujian Benda Uji 
Pada penelitian ini pembuatan beton dilakukan di laboratorium rekayasa Teknik Sipil, 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur dengan 
menggunakan cetakan berbentuk silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm yang 
berjumlah 60 buah. Pembuatan beton menggunakan karet ban sebagai agregat halus pada 
campuran beton ringan. Adapun tahapan pembuatan beton menggunakan karet ban sebagai agregat 
halus sebagai berikut: 

a. Pengadukan beton 
b. Slump Test 
c. Mencetak beton 
d. Pemeliharaan Beton 

5. Pengujian Berat Beton 
Setelah beton sudah kering dari kadar air perendaman, kemudian  dilakukan pengujian berat beton, 
didapat hasil pengujian berat beton pada tabel sebagai berikut: 

 

Grafik. 1 Berat Volume Beton Umur 28 Hari 

Pada tabel diatas menunjukkan hasil pengujian berat volume beton, didapat berat volume 
beton dengan rata-rata Prosentase agregat halus karet ban 0%, 5%, 10%, dan 15% memiliki berat 



  

8 
 

melebihi batas beton ringan SNI-03-3449-2002 yaitu <1850 kg/m3. Jika melebihi berat beton 
ringan termasuk kedalam beton normal. 

 
Grafik. 2 Berat Rata-Rata Volume Beton 

Pada grafik berat rata-rata volume beton didapat hasil pada prosentase 0%  karet ban dalam 
sebesar 2.140 kg/m3, pada prosentase 5% karet ban dalam didapat hasil 2.042 kg/m3, terjadi 
penurunan sebesar 4%. Pada prosentase 10% agregat halus karet ban dalam didapat hasil 2.004 
kg/m3, terjadi penurunan sebesar 2%. Pada prosentase 15% agregat halus karet ban dalam didapat 
hasil 1.950 kg/m3, terjadi penurunan sebesar 3%. 

6. Pengujian Kuat Tekan Beton 
Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada saat beton telah mencapai umur rencana 3, 7, 

14,21 dan 28 hari, pengujian kuat tekan beton menggunakan alat kuat tekan dengan kapasitas 3000 
kN. Hasil pengujian kuat tekan beton didapat pada tabel sebagai berikut: 

 

Grafik. 3 Kuat Tekan Beton Rata-Rata 

Pada grafik kuat tekan beton rata-rata untuk prosentase agregat halus karet ban 0% pada 
umur 7 hari memiliki kuat tekan yang lebih rendah dari 5%. Hal ini dikarenakan batu yang 
digunakan dari hasil pemecahan manual tiap sampel berbeda-berbeda sehingga dapat 
mempengaruhi kuat  tekan. 
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Grafik. 4 Kuat Tekan Beton Umur 28 Hari 

7. Jenis Pola Keruntuhan 
Pada pengujian kuat tekan beton terdapat pola kehancuran beton dimana terdapat garis 

rambut yang merupakan jenis dari kehancuran apakah pola kehancuran tersebut masuk kedalam 
bentuk kehancuran kerucut atau masuk kedalam bentuk kehancuran sejajar sumbu tegak 
(kolumnar) dari kelima jenis pola kehancuran yang terdapat pada SNI 1974:2011 “ Cara uji kuat 
beton dengan benda uji silinder ”  

                 

       A                                                  B                                            C 

Gambar. 1 Pola Kehancuran Karet Ban Dalam 5%,  10%, 15% 

Keterangan  
Pada gambar 4.1 didapat pola kehancuran yang sama terdapat pada SNI  1974;2011 dengan 

jenis keretakan sebagai berikut. 
a. Gambar (A) menunjukan pola kehancuran = Bentuk kehancuran sumbu tegak (kolumnar) 
b. Gambar (B) menunjukan pola kehancuran = Geser 
c. Gambar (C) menunjukan pola kehancuran = Bentuk kehancuran sumbu tegak (kolumnar) 
Penyebab keretakan pada benda uji 
a. Pada gambar (A) menunjukan bentuk pola kehancuran sumbu tegak (kolumnar) bisa terjadi 

akibat permukaan benda uji yang tidak rata sehingga pembebanan distribusi tidak merata. 
b. Pada gambar (B) menunjukan bentuk pola kehancuran geser tipe retakan ini mengindikasi 

bahwa pembebanan yang diberikan oleh mesin uji tekan tidak merata.  
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c. Pada gambar (C) menunjukan bentuk pola kehancuran sumbu tegak (kolumnar) bisa terjadi 
akibat permukaan benda uji yang tidak rata sehingga pembebanan distribusi tidak merata. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan   
1. Dari pengujian berat volume  beton pada umur 28 hari prosentase 0% didapat  sebesar 2.339 

Kg/m3, prosentase 5% sebesar 2.034 Kg/m3, terjadi penurunan berat pada beton normal  
sebesar 13%, prosentase 10% sebesar 2.018 Kg/m3, terjadi penurunan berat sebesar 0,8%, 
prosentase 15%  sebesar 1.946 Kg/m3, terjadi penurunan berat sebesar 3%. Pada tabel hasil 
pengujian berat volume beton, didapat berat volume beton persentase agregat halus karet ban 
dalam 0%, 5%, 10%, dan 15% tidak termasuk kedalam beton ringan karena memiliki berat 
melebihi batas beton ringan SNI-03-3449-2002 yaitu <1850 kg/m3. 

2. Dari hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 28 hari prosentase 0% didapat hasil kuat 
tekan sebesar 14,77 MPa, prosentase 5% sebesar 12,73 MPa, terjadi penurunan kuat tekan 
dari beton normal sebesar 13%, prosentase 10% sebesar 12,44 MPa, terjadi penurunan kuat 
tekan sebesar 2%, prosentase 15% sebesar 11,85 MPa, terjadi penurunan kuat tekan sebesar 
5%. Dari hasil pengujian karet ban dalam sebagai campuran beton ringan didapat nilai kuat 
tekan termasuk kedalam beton ringan SNI 03-3449-2002 yaitu memiliki kuat tekan minimum 
6,89 MPa dan kuat tekan maksimum pada 17,24 MPa. 

Saran  
Adapun saran masukan pada penelitian ini: 
1. Untuk hasil yang maksimal perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi 

penggunaan karet ban dalam dengan cara di mortar sebagai campuran agregat halus. 
2. Perlu dikaji lebih lanjut atau membuat alat pencacah ban sehingga pada saat pemotongan 

karet ban dapat lebih efisien. 
3. Dalam pembuatan sampel permukaan beton harus diratakan agar mempermudah pada saat 

pengujian dan cara merojok harus merata agar udara yang ada pada campuran beton dapat 
keluar. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Banyak pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini penulis 
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